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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan Spektrum Autisme (GSA) merupakan gangguan 

neurodevelopmental disorder atau perkembangan syaraf otak. Gangguan ini 

ditandai dengan defisit yang signifikan dan persisten dari kemampuan berinteraksi 

sosial, berkomunikasi, disertai pola minat dan perilaku yang repetitif (Geisinger, 

2013). Hal tersebut dapat dideteksi sebelum seorang anak mencapai usia tiga 

sampai lima tahun (Damasio & Maurer, 1978) sehingga Dr. Leon Kanner 

menggunakan terminologi early infantile autism1 untuk menggambarkan anak-anak 

penyandang GSA. Gangguan perkembangan syaraf otak pada anak dengan GSA 

juga menimbulkan gangguan pada sensorik-motorik; anak menjadi sangat sensitif 

(hipersensitif) atau bahkan tidak responsif terhadap aspek sensoris dari lingkungan 

sekitarnya (hiposensitif) (Mostafa, 2008). 

Berdasarkan data yang dirilis World Health Organization (WHO), jumlah anak 

penyandang GSA di Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan. Dari 1 per 1000 penduduk menjadi 8 per 1000 penduduk, melampaui 

rata-rata dunia yaitu 6 per 1000 penduduk (Labola, 2017). Peningkatan tersebut 

juga terjadi di Jakarta setiap tahunnya. Berdasarkan data yang dicatat oleh Badan 

Pusat Statistik pada tahun 2016, jumlah individu penyandang GSA di Jakarta adalah 

sebanyak 16.614 jiwa. Sehingga dapat disimpulkan, fasilitas dalam bidang 

pendidikan sangat diperlukan untuk memadai peningkatan anak penyandang GSA 

yang terjadi dari tahun ke tahun. 

Pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan Indonesia 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Induk Pengembangan Pendidikan Inklusif 

Tingkat Nasional Tahun 2019 - 2024. Negara Indonesia menjamin setiap warga 

 
1 Terminologi early infantile autism (autisme masa kanak-kanak) digunakan agar kondisinya dapat 
dibedakan dari orang dewasa yang menunjukkan gejala yang serupa (Kanner, 1943, hal. 242). 



 

2 
 

negaranya berhak mengikuti pendidikan dasar tanpa diskriminasi. Namun 

nyatanya, masih terdapat warga yang belum memperoleh kesempatan untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak, khususnya mereka yang masuk ke dalam 

kategori anak berkebutuhan khusus (deviasi fisik, emosional, mental dan 

intelektual). Kecenderungan untuk menerapkan lebih banyak inklusivitas di sekolah 

telah diidentifikasikan oleh Salamanca Statement (UNESCO, 1994), bahwa sekolah 

seharusnya mengakomodasi semua anak tanpa memperdulikan keadaan fisik, 

intelektual, sosial-emosi, bahasa, termasuk anak-anak disabilitas. Penerapan 

pendidikan inklusif tidak terjadi secara merata di Indonesia, karena GSA masih 

dikategorikan sebagai suatu disabilitas. Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas disebutkan bahwa:  

 
“Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, 
mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 
warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak”. 

 
Kenyataannya, dalam proses perancangan di Jakarta, aplikasi dari UU yang 

bersangkutan lebih memperhatikan individu penyandang disabilitas secara fisik. 

Alhasil dapat disimpulkan bahwa kini, persepsi publik dalam proses perancangan 

masih kurang mempertimbangkan para individu penyandang GSA; sebuah 

disabilitas yang tidak berwujud dan merupakan bentuk nyata dari sebuah anomali 

dalam ranah mentalitas manusia. Mereka terpaksa untuk menyesuaikan diri dengan 

sistem pembelajaran dan lingkungan yang sudah ada. 

Di Jakarta, terdapat dua alternatif pendidikan yang ditawarkan untuk anak 

penyandang GSA, yaitu: bergabung dengan anak-anak tipikal di sekolah 

konvensional dengan sistem pembelajaran inklusif atau mengikuti sekolah yang 

menyelenggarakan program pendidikan khusus, seperti Sekolah Luar Biasa (SLB) 

golongan C. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Darman 

Pongmasakkhe pada tahun 2018, tercatat 71 sekolah konvensional yang menerima 

dan dapat memfasilitasi anak penyandang GSA dalam jumlah yang terbatas, 

sedangkan jumlah SLB C terdapat sebanyak 34 sekolah di DKI Jakarta (Depdiknas, 

2016). Walaupun sudah terdapat cukup banyak pusat pendidikan yang 
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memfasilitasi individu penyandang GSA pemahaman masyarakat masih 

diskriminatif sehingga respon terhadap keterbatasan sensorik secara fisik maupun 

non-fisik di sekolah-sekolah tersebut masih belum ramah bagi semua anak. Hal 

tersebut dapat dilihat dari penggolongan individu penyandang GSA dalam sistem 

pendidikan disamakan keadaannya dengan Tunagrahita. Tunagrahita adalah 

individu dengan keterbelakangan mental, biasanya memiliki IQ di bawah 70, 

disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang dapat teridentifikasi 

sebelum umur 18 tahun. Sedangkan tiga karakteristik utama yang seringkali muncul 

dalam setiap kajian untuk mengindikasikan gangguan spektrum autisme adalah: 

defisit dalam interaksi sosial, komunikasi, dan imajinasi umumnya dikenal sebagai 

triad of impairments. Walaupun begitu, kelemahan pada satu atau lebih 

karakteristik tidak dapat menjamin diagnosa autisme tetap pada seorang anak 

karena setiap individu memiliki pola khusus dan perbedaan perilaku antara satu 

dengan yang lainnya, sehingga membutuhkan bantuan dan penanganan khusus 

yang berbeda-beda (Simposium tentang Autisme Masa Kanak-Kanak di Semarang, 

1998). Berdasarkan penjelasan mengenai penanganan untuk anak penyandang 

autisme oleh Peeters (2004), dalam hal mempersiapkan anak penyandang GSA 

untuk menghadapi kehidupan dewasanya sehingga dapat berinteraksi dengan 

sebaik mungkin dengan masyarakat di sekitarnya dan tetap mendapat perlindungan, 

dapat dilakukan di pusat terapi maupun sekolah khusus.  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, sekolah khusus yang 

ditujukan untuk penanganan GSA di Jakarta masih memiliki banyak kekurangan, 

khususnya pada aspek kualitas bangunan dalam merespon keterbatasan yang 

dimiliki oleh anak penyandang GSA. Arsitektur memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan penggunanya termasuk untuk mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam beradaptasi dengan lingkungannya, melalui pendekatan sensori 

lingkungan seperti auditori, visual taktil, dan sentuhan. Elemen sensori sangatlah 

penting untuk meningkatkan proses perkembangan anak penyandang GSA, 

terutama dalam aspek interaksi dengan manusia maupun lingkungan di sekitarnya. 

Semakin baik perkembangan sensoris anak pengidap autisme, semakin baik pula 

dia dalam beradaptasi di lingkungan normal terlebih pada sensori visual (Beaver, 
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2007; Whitehurst, 2006). Dengan mendasari konsep perancangan berdasarkan 

kebutuhan dan kendala sensorik anak penyandang GSA, arsitektur dapat menjadi 

bagian dari terapi anak. Oleh karena itu, desain arsitektur yang menerapkan 

pendekatan sensorik yang disesuaikan dengan kebutuhan anak dengan autisme, 

sangat berperan penting dalam meningkatkan proses perkembangan mereka untuk 

menciptakan suasana nyaman dan aman yang sesuai dengan tujuan aktivitas untuk 

belajar mengajar, konseling dan terapi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa karakteristik anak penyandang GSA yang perlu dipertimbangkan 

dalam perancangan SLB TK? 

2. Apa indikator yang digunakan untuk mencapai kualitas SLB TK yang 

ideal bagi anak penyandang GSA? 

3. Bagaimana menerapkan elemen pembentuk ruang berdasarkan kendala 

hiper dan hipo sensorik anak dengan GSA agar dapat meningkatkan 

kenyamanan dan membantu proses perkembangan mereka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menerapkan konsep perancangan berdasarkan kebutuhan dan kendala sensorik anak 

penyandang GSA agar bangunan SLB dapat menjadi bagian dari terapi anak. 

Sasaran yang dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui karakteristik anak penyandang GSA yang perlu 

dipertimbangkan dalam perancangan SLB TK. 

2. Mencapai kualitas SLB TK yang ideal bagi anak penyandang GSA. 
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3. Menghasilkan bangunan SLB TK yang menerapkan pendekatan kendala 

hiper dan hipo sensorik anak dengan GSA agar dapat meningkatkan 

kenyamanan dan membantu proses perkembangan mereka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperluas wawasan masyarakat mengenai 

pengaruh pendekatan sensorik dalam proses perancangan arsitektur untuk 

meningkatkan inklusivitas dalam ruang edukasi anak. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pengetahuan secara arsitektural dalam 

merancang ruang yang dapat meningkatkan perkembangan dan layanan 

pendidikan berdasarkan disfungsi sensorik hipersensitf dan hiposensitif anak 

penyandang GSA agar dapat menjadi panduan dalam mengkaji ulang pusat 

pembelajaran inklusif di Jakarta Selatan.. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian mengenai desain berdasarkan ilmu pendekatan sensorik dalam 

kualitas ruang SLB TK anak penyandang Gangguan Spektrum Autisme (GSA) 

ini disusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi judul, latar belakang penelitian yang menunjukkan 

fenomena penyandang GSA dan fasilitas dalam ranah pendidikan yang kurang 

mendukung di Jakarta, rumusan masalah sebagai batasan penelitian, serta tujuan 

dan manfaat penelitian. 

Bab II Intervensi Desain SLB TK Melalui Pendekatan Sensorik Anak 

Penyandang GSA berisi uraian mengenai studi literatur berkaitan dengan 

pemahaman karakteristik dan disfungsi sensorik pada GSA, fenomena 

penyandang GSA di Jakarta Selatan, serta kualitas ruang yang ideal untuk SLB 

TK anak dengan disfungsi sensorik hipersensitif dan hiposensitif, berikut studi 

kasus. 

Bab III Studi pendekatan disfungsi sensorik pada sekolah luar biasa 

golongan c, bab ini berisi analisis dan studi tentang tapak, metode penelitian 
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yang digunakan dalam menganalisis dan mengumpulkan data, persiapan 

penelitian, penentuan variabel, dan bagaimana cara mengolah data dan analisis 

yang ada. 

Bab IV Konsep perancangan berdasarkan kriteria atribut arsitektur dengan 

pendekatan disfungsi sensorik pada SLB C Kyriakon menjelaskan tentang hasil 

data dan analisis yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan pada SLB 

C Kyriakon dan pengembangan konsep perancangan berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan pada tapak dengan menggunakan pedoman desain atribut 

arsitektural berbasis ilmu pendekatan sensorik. 

Bab V berisi kesimpulan akhir dari hasil penelitian, dan saran berkaitan 

dengan analisis dan optimalisasi yang dapat dilakukan pada masa yang akan 

mendatang. 
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